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L.) Dengan Aplikasi Pupuk Organik Cair (POC) Ratu Biogen

Growth And Production Of Some Varieties Of Rice Rice (Oryza Sativa L.)
With The Application Of Ratu Biogen Organic Fertilizer (POC)

Chairul Isnan, Erwin Pane, & Suswati
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Abstrak

Tanaman padi merupakan tanaman sumber karbohidrat utama dimana produksi padi dunia
menempati urutan ketiga dari semua serelia setelah jagung dan gandum. Upaya, untuk meningkatkan
produksi padi perlu diimbangi dengan penggunaan pupuk yang tepat. Salah satu pupuk organik yang
dapat meningkatkan hasil tanaman adalah pupuk organik cair (POC) Ratu Biogen. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh POC Ratu Biogen dalam pertumbuhan dan produksi berbagai
varietas tanaman padi. Metode penelitian ini menggunakan rancangan petak terbagi faktorial yang
terdiri dari 2 faktor, yaitu : varietas tanaman dan POC Ratu biogen. Varietas tanaman terdiri dari 4
taraf perlakuan, yaitu: V1= Varietas IR-64, V2= Varietas Ciherang, V3= Vareitas Inpari Sidenuk, dan
V4= Varietas Mekongga. Sedangkan POC Ratu Biogen terdiri dari 7 taraf, yaitu: PO= pupuk standart
rekomendasi, P1= POC Ratu Biogen 2,5 cc/1 air, P2= POC Ratu Biogen 5 cc/1 air P3= POC Ratu Biogen
7,5 cc/l air. Hasil penelitian menunjukkan varietas tanaman padi menunjukkan hasil yang sangat
nyata pada parameter tinggi tanaman umur 7, 8, 9 MST, jumlah malai, produksi tanaman per sampel,
produksi tanaman per plot. POC Ratu Biogen menunjukkan hasil yang tidak nyata terhadap semua
parameter perlakuan.

Kata Kunci: Padi, varietas, pupuk organik cair, pertumbuhan dan produksi.

Abstract

Rice is the main source of carbohydrates, where world rice production ranks third of all cereals after
maize and wheat. Efforts to increase rice production need to be balanced with the use of appropriate
fertilizers. One of the organic fertilizers that can increase crop yields is Ratu Biogen liquid organic
fertilizer (POC). This study aims to determine the effect of POC Ratu Biogen on the growth and production
of various rice varieties. This research method used a factorial divided plot design consisting of 2 factors,
namely: plant varieties and POC Ratu biogen. The plant varieties consisted of 4 treatment levels, namely:
V1 = IR-64 variety, V2 = Ciherang variety, V3 = Inpari Sidenuk variety, and V4 = Mekongga variety. While
POC Ratu Biogen consists of 7 levels, namely: PO = standard recommended fertilizer, P1 = POC Ratu
Biogen 2.5 cc/l water, P2 = POC Ratu Biogen 5 cc/l water P3 = POC Ratu Biogen 7.5 cc/l | water. The
results showed that rice varieties showed very significant results on the parameters of plant height at 7,
8, 9 WAP, number of panicles, plant production per sample, plant production per plot. POC Ratu Biogen
showed no significant results for all treatment parameters.
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PENDAHULUAN

Produksi padi tahun 2021 sebanyak 55,27 juta ton gabah kering giling (GKG) atau mengalami
kenaikan sebanyak 620,42 ribu ton (1,14 persen) dibandingkan tahun 2020 yang sebesar 54,65 juta
ton. Kenaikan produksi tersebut terjadi di Pulau Jawa sebanyak 231 ribu ton dan di luar Pulau Jawa
sebanyak 389 ribu ton. Kenaikan produksi padi terjadi karena kenaikan luas panen seluas 141 ribu
hektar (1,33 persen) dan peningkatan produktivitas sebesar 1,03 kuintal/hektar (1,25 persen).
Kenaikan produksi padi tahun 2021 sebanyak 620,42 ribu ton (1,14 persen) terjadi pada subround
Januari-April, subround Mei-Agustus, dan subround September- Desember masing-masing sebanyak
149 ribu ton (3,32 persen), 342 ribu ton (8,26 persen), dan 129 ribu ton (3,15 persen) dibandingkan
dengan produksi pada subround yang sama tahun 2020 (BPS 2021). Menurut Makarim dan Las (2005),
cara yang efektif dan efisien untuk meningkatkan produksi padi nasional secara berkelanjutan adalah
meningkatkan produktivitas melalui ketepatan pemilihan komponen teknologi dengan
memperhatikan kondisi lingkungan biotik, lingkungan abiotik serta pengelolaan lahan yang optimal.
(Damanik, P., Ayu, S., dkk 2021)

Program peningkatan produksi tanaman pangan di Kabupaten Deli Serdang terus digalakkan,
mengingat tanaman pangan khususnya padi merupakan komoditas unggulan di kabupaten tersebut.
Tercatat pada tahun 2017 Kabupaten Deli Serdang mampu memproduksi

448.479 ton, rata-rata produksi 56,24 kw/ha dengan luas panen 79.741 ha (BPS Sumatera Utara,
2017). Penggunaan benih dan pupuk merupakan input produksi yang sangat Krusial dalam usaha tani
padi sawah. Secara umum, varietas padi sawah yang dibudidayakan rumah tangga dapat
dikelompokkan menjadi padi hibrida dan padi inbrida (non-hibrida). (zikria, v. 2020).

Salah satu pupuk organik yang dapat meningkatkan hasil tanaman adalah pupuk organik cair
(POC). Menurut Hayati (2011), pupuk organik cair (POC) mengandung unsur hara NPK dan beberapa
pupuk organik cair (hormon tumbuhan) yang diperlukan tanaman antara lain GA3, GA5, GA7, sitokinin,
Kinetin, Zinetin, dan Auksin. Pemakaian POC Ratu Biogen bermanfaat dan mempunyai keuntungan
karena dapat mempercepat pertumbuhan tanaman, meningkatkan produktivitas pertanian,
mempercepat waktu panen, katalisator sehingga dapat mengurangi penggunaan pupuk dasar sampai
50%, biaya dapat dikurangi, mengefektifkan penyerapan unsur hara, bunga dan buah tidak mudah
rontok (Hayati, 2011). Namun sampai saat ini masih sedikit dilakukan penelitian tentang efektivitas
penggunaan pupuk organik Ratu Biogen terhadap berbagai varietas padi sawah. Berdasarkan uraian
di atas, penulis tertarik untuk menguji sejauh mana respon pertumbuhan dan produksi varietas unggul
tanaman padi sawah terhadap pemberian pupuk organik cair Ratu Biogen. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui respon pertumbuhan dan produksi beberapa varietas tanaman padi sawah (Oryza
sativa L.) terhadap pemberian Ratu Biogen. (Ananda Lubis, F. 2021).

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di lahan persawahan Desa Tanjung Rejo, Kecamatan Percut Sei Tuan,
Kabupaten Deli Serdang. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Mei sampai Agustus 2017. Bahan
yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari benih padi Varietas IR-64, Ciherang, Inpari Sidenuk,
dan Mekongga, Pupuk organik cair (POC) Ratu Biogen. Alat yang digunakan adalah cangkul, bajak, garu,
sabit, knapsack sprayer, mesin perontok padi, meteran, tali plastik, papan label plot, timbangan digital
dan alat tulis. (Barus, E. 2021).

Penelitian dirancang dengan Rancangan Petak Terbagi (RPT) yang terdiri dari 2 faktor
perlakuan, yaitu : Varietas Unggul Padi Sawah (V) yang ditempatkan sebagai petak utama, yaitu: V1 =
Varietas IR-64, V2 = Varietas Ciherang, V3 = Varietas Inpari Sidenuk, V4 = Varietas Mekongga. POC Ratu
Biogen ditempatkan sebagai anak petak, terdiri dari 4 taraf yaitu: PO = Tanpa POC Ratu Biogen ,tetapi
di pupuk dengan standart pemupukan (Urea 200 kg/ha, SP-36 100 kg/ha, dan KCI 100 kg/ha), P1 =
POC Ratu Biogen 2,5 cc/liter air, P2 = POC Ratu Biogen 5 cc/liter air, P3 = POC Ratu Biogen 7,5 cc/liter
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air. Jumlah ulangan = 3 ulangan, jumlah petak penelitian = 48 petak, jumlah tanaman per petak = 64
tanaman, jumlah tanaman sampel per petak = 10 tanaman, jarak antar anak petak dalam petak utama
=50 cm, jarak antar petak utama = 100 cm, Jarak antar ulangan = 100 cm, jarak antar tanaman = 25 cm
x 25cm, ukuran petak utama = 550 cm x 550 cm, ukuran anak petak = 200 cm x 200 cm, jumlah bibit
perlobang = 2 bibit, jumlah tanaman seluruhnya = 3.072 tanaman.

Pelaksanaan penelitian meliputi beberapa tahapan yaitu pengolahan lahan, pembuatan petak
utama tanaman, pemilihan benih, penyemaian dan aplikasi POC Ratu Biogen, penanaman,
pemeliharaan dan panen. Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah anakan per tanaman,
jumlah malai per tanaman, bobot 1000 butir, produksi per tanaman sampel dan produksi per plot.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman
Berdasarkan hasil sidik ragam tinggi tanaman padi menunjukkan bahwa perlakuan faktor
varietas berpengaruh tidak nyata pada umur 2 MST sampai 4 MST, pada umur 5 dan 6 MST
berpengaruh nyata dan pada umur 7 sampai 9 MST berpengaruh sangat nyata.
Tabel 1. Rangkuman Rataan Tinggi Tanaman Beberapa Varietas Padi Dengan Pemberian POC
Ratu Biogen Pada Umur 2 MST Hingga 9 MST

2 3 4 5 6 7 8 9
Varietas

Vi 33,04 38,73 50,16 63,28b 70,36a 77,59aA 87,76aA 100,89aA
V2 32,73 38,37 50,12 64,66a 69,97ab 77,38abAB 87,02bAB  99,94abAB
V3 32,63 38,67 50,03 64,39a 69,37b 75,48¢cC 86,02cB 99,85abAB
V4 32,39 38,29 49,92 64,6la 69,62ab 76,84bAB 86,01cB 86,01cC
POC

PO 32,28 38,27 49,80 63,49 69,67 76,54 86,17 96,21
P1 32,36 38,58 50,16 64,31 69,73 76,71 86,56 96,66
P2 32,99 38,51 50,01 64,37 69,83 76,99 86,86 96,77
P3 33,16 38,71 50,25 64,78 70,09 77,06 87,21 97,05

Keterangan : angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada
taraf a = 95% (huruf kecil) dan a = 99% (huruf besar) berdasarkan uji jarak Duncan.

Pada faktor POC dan kombinasi berpengaruh tidak nyata pada umur 2 sampai 9 MST. Pada rataan
tinggi tanaman beberapa varietas padi dengan pemberian POC Ratu Biogen dapat dilihat pada Tabel 2.
Dari rataan tinggi tanaman dapat dilihat pada faktor varietas, perlakuan V1 dan V2 memiliki tinggi
tanaman tertinggi yaitu 33,04 cm dan perlakuan V4 memiliki tinggi tanaman terendah yaitu 32,39 cm
pada 2 MST. Pada 3 MST dan 4 MST perlakuan V1 memiliki tinggi tanaman tertinggi. Pada umur
tanaman 5 MST dan 6 MST faktor varietas berbeda nyata, dengan perlakuan V2 yang memiliki tinggi
tanaman tertinggi pada 5 MST dan V1 memiliki tinggi tanaman tertinggi pada 6 MST. Selanjutnya pada
7 MST hingga 9 MST faktor varietas berbeda sangat nyata, dengan perlakuan V1 memiliki tinggi
tanaman tertinggi. Dari hasil uji rataan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT), tinggi tanaman pada
umur 9 MST terlihat bahwa perlakuan V1 berbeda sangat nyata dibandingkan dengan V4, sedangkan
V1 dibandingkan dengan V2, dan V3 tidak berbeda nyata dengan tingkat keyakinan 99%.

Perbedaan faktor varietas terhadap tinggi tanaman ini diduga adanya faktor genetik dari varietas
IR64, Ciherang, Infantri Sidenuk dan Mekongga memiliki perbedaan gen yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan tinggi tanaman. Adanya perbedaan tinggi tanaman dari beberapa varietas yang
digunakan sejalan dengan data yang diperoleh dilapangan yang menunjukkan faktor varietas berbeda
sangat nyata. Menurut Hatta (2012), faktor genetik sangat mempengaruhi tinggi tanaman suatu
varietas tanaman padi dan didukung dengan lingkungan yang mendukung, sehingga tanaman padi
yang diinginkan bisa tumbuh dengan baik.Ningsih dan Rahmawati (2017), menambahkan tinggi suatu
tanaman sangat dipengaruhi genetik suatu tanaman, apabila genetik suatu tanaman baik maka akan
dihasilkan pertumbuhan vegetatif yang diinginkan.
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Pada perlakuan pemberian POC Ratu Biogen menunjukkan hasil yang tidak nyata pada semua
umur pengamatan, namun dapat dilihat bahwa semakin tinggi pemberian POC Ratu Biogen akan
meningkatkan tinggi dari tanaman padi. Dimana dapat dilihat bahwa perlakuan P3 lebih memberikan
pengaruh terhadap tinggi tanaman. Pada rataan tinggi tanaman perlakuan P3 memiliki nilai tertinggi
pada 2 MST hingga 9 MST, sedangkan PO memiliki nilai terendah. Hal ini karena POC Ratu Biogen
memiliki kandungan unsur hara yang dibutuhkan tanaman dalam pertumbuhan tinggi tanaman.
Menurut Hidayat (2009) dalam Hayati (2011), menyatakan bahwa kandungan yang terdapat pada POC
Ratu Biogen mengandung sejumlah unsur hara makro, yaitu: N =0,011 % ; P = 6,26 mg per 200 ml]; K
= 72,15 mg per 200 ml serta mengandung zat perangsang tumbuh, yaitu : Asam Gibberelin = 0,210 g1-
1, Asam Indol Asetat = 0,130 g I-1, Kinetin = 0,105 g 1-1, dan Zeatin = 0,100 g I-1. Salah satu unsur hara
yang dibutuhkan tanaman dalam proses pertumbuhan tinggi tanaman adalah unsur hara nitrogen. Hal
ini sesuai dengan pernyataan yang dikemukan oleh Patti dkk., (2013), yang menyatakan bahwa apabila
suatu tanaman kekurangan unsur hara makro khusunya nitrogen maka tidak akan bisa tumbuh
sempurna. Fungsi nitrogen pada tanaman adalah (1) meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman,
(2) meningkatkan kadar protein dalam tanah, (3) meningkatkan tanaman penghasil daun, (4)
meningkatkan perkembangbiakan mikroorganisme dalam tanah, (5) berfungsi untuk sintesa asam
amino dan protein dalam tanam.

Menurut Yeni dan Mulyani (2012), menyatakan giberelin akan merangsang pemanjangan batang
dengan merangsang pembelahan sel sehingga sel akan memanjang sehingga akan meninggikan tinggi
suatu tanaman. Campbel (2005), dalam Exnasia (2010), menambahkan bahwa giberelin merupakan
hormon yang mempercepat perkecambahan biji, kuncup tunas, pemanjangan batang, pertumbuhan
daun, merangsang pembungaan, perkembangan buah, mempengaruhi tinggi tanaman dan deferensiasi
akar. Salisbury dan Ross (1995) dalam Exnasia (2010), juga menambahkan bahwa giberelin bila
diberikan di tempat yang mengangkut ke apek tajuk, peningkatan pembelahan sel dan pertumbuhan
sel tampak mengarah kepada pemanjangan batang dan (pada beberapa spesies) perkembangan
daunnya berlangsung lebih cepat, sehingga terpacu laju fotosintesis menghasilkan peningkatan
keseluruh pertumbuhan, termasuk batang dan akar.

Jumlah Anakan Per Tanaman
Berdasarkan hasil sidik ragam jumlah anakan per tanaman padi menunjukkan bahwa perlakuan
faktor varietas berpengaruh tidak nyata pada umur 2 MST sampai 9 MST. Pada faktor POC dan
kombinasi berpengaruh tidak nyata pada umur 2 sampai 9 MST. Pada rataan jumlah anakan per
tanaman beberapa varietas padi dengan pemberian POC Ratu Biogen dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Rataan Jumlah Anakan Per Tanaman Beberapa Varietas Padi Dengan Pemberian POC Ratu

2 3 4 5 6 7 8 9
Varietas

\'%At 8,58 12,96 16,04 19,90 25,06 25,94 27,97 31,98
V2 8,58 12,88 16,02 19,98 24,97 25,99 27,93 32,04
V3 8,53 12,83 15,93 19,99 25,05 26,05 28,04 32,18
V4 8,55 12,83 15,93 20,02 24,94 26,06 28,01 32,12
POC

PO 8,48 12,72 15,89 19,91 24,89 25,91 27,83 31,94
P1 8,55 12,98 16,09 20,16 25,14 26,17 28,12 32,23
P2 8,59 12,88 15,98 19,83 25,05 26,04 28,00 32,08
P3 8,61 12,92 15,96 19,98 24,93 25,93 27,99 32,05

Biogen Pada Umur 2 MST Sampai 9 MST

Keterangan : angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada
taraf a = 95% (huruf kecil) dan o = 99% (huruf besar) berdasarkan uji jarak Duncan.
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Dari rataan jumlah anakan per tanaman dapat dilihat pada faktor varietas, perlakuan V1 dan V2
memiliki jumlah anakan tertinggi yaitu 8,58 dan perlakuan V3 memiliki jumlah anakan terendah yaitu
8,53 pada 2 MST. Pada 3 MST dan 4 MST perlakuan V1 memiliki jumlah anakan tertinggi. Pada umur
tanaman 5 MST perlakuan V4 memiliki jumlah anakan tertinggi. Selanjutnya pada 6 MST, perlakuan V1
memiliki jumlah anakan tertinggi yaitu 25,06 dan perlakuan V4 memiliki jumlah anakan terendah yaitu
24,94. Pada 7 MST perlakuan V4 memiliki jumlah anakan tertinggi yaitu 26,06 dan perlakuan V1
memiliki jumlah anakan terendah yaitu 25,94. Selanjutnya pada 8 MST dan 9 MST perlakuan V3
memiliki tinggi tanaman tertinggi.

Dari hasil pengamatan faktor varietas terhadap jumlah anakan ini tidak memiliki nilai yang
berbeda nyata. Dari hasil jumlah anakan yang diamati varietas IR64, ciherang, infantri sidenuk,
mekongga dari 2 MST hingga 9 MST jumlah anakan relatif memiliki nilai yang hampir sama. Perbedaan
jumlah anakan ini dapat dilihat tidak signifikan bedanya. Dari beberapa varietas yang digunakan pada
penelitian ini merupakan beberapa contoh dari varietas unggul tanaman padi. Jumlah anakan dari
varietas tersebut diatas rata-rata jumlah anakan padi. Menurut Evi dkk., (2013), menyatakan padi
varietas unggul memiliki sifat seperti umur pendek antara 110-145 hari, banyak anakan produktif,
potensi hasil tinggi, lebih responsive terhadap pemupukan yang artinya dengan dosis pupuk yang sama
padi varietas unggul dapat memberikan hasil hasil yang lebih tinggi dibandingkan dengan varietas
yang lain.

Pada perlakuan pemberian POC ratu biogen menunjukkan hasil yang tidak nyata pada semua
perlakuan, namun jumlah anakan varietas ciherang (32 batang) lebih banyak daripada jumlah anakan
pada deskripsi (14-17 batang), jumlah anakan pada varietas Inpari sidenuk (32 batang) lebih banyak
daripada deskripsi (15 batang) dan jumlah anakan varietas mekongga (32 batang) lebih banyak
daripada jumlah anakan pada deskripsi (13-16 batang) hanya pada varietas IR 64 jumlah anakan (32
batang) menyamai deskripsi (20-35 batang). Dimana menurut Hayati (2011), menyatakan bahwa
kandungan yang terdapat pada POC Ratu Biogen sejumlah unsur hara makro, yaitu : N =0,011%; P =
6,26 mg per 200 ml; K= 72,15 mg per 200 ml serta mengandung zat perangsang tumbuh, yaitu : Asam
Gibberelin = 0,210 g1-1, Asam Indol Asetat = 0,130 g1-1, Kinetin = 0,105 g 1-1, dan Zeatin = 0,100 g I-1.

Menurut Kaya (2013), menyatakan bahwa fungsi unsur hara N yaitu membentuk protein dan
klorofil, fungsi unsur hara sebagai sumber energi yang membantu tanaman dalam perkembangan fase
vegetatif, dan unsur hara K berfungsi dalam pembentukan protein dan karbohidrat yang tersedia dan
diserap oleh tanaman untuk pertumbuhan vegetatif tanaman. Karbohidrat hasil sintetis dari unsur
hara K akan meningkatkan proses pertumbuhan sel dalam pembentukan sel-sel baru. Monique (2007),
menyatakan hormon tanaman seperti golongan auksi jika diberikan ke tanaman padi akan
meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman padi.

Jumlah Malai Per Tanaman

Berdasarkan hasil sidik ragam jumlah anakan per tanaman padi menunjukkan bahwa perlakuan
faktor varietas berpengaruh sangat nyata. Pada faktor POC dan kombinasi berpengaruh tidak nyata.
Rataan jumlah anakan per tanaman beberapa varietas padi dengan pemberian POC Ratu Biogen dapat
dilihat pada Tabel 3.
Tabel 2. Rataan Jumlah Malai Per Tanaman Pada Berbagai Varietas Setelah Aplikasi POC Ratu Biogen
(Tangkai)

Perlakuan Jumlah Malai per Tanaman (tangkai)

Varietas
Vi 14,07cC
V2 16,94bB
V3 25,53aA
V4 14,20cC
POC
PO 17,56
P1 17,88
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p2 17,66
P3 17,63

Keterangan : angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada
taraf a = 95% (huruf kecil) dan o = 99% (huruf besar) berdasarkan uji jarak Duncan.

Dari rataan jumlah malai per tanaman dapat dilihat pada faktor varietas, perlakuan V3 memiliki
jumlah malai tertinggi yaitu 25,53 dan perlakuan V1 memiliki jumlah malai terendah yaitu 14,07. Dari
tabel 3 dapat dilihat bahwa varietas V3 yaitu varietas Inpari Sidenuk memiliki jumlah malai per
tanaman yang berbeda sangat nyata dengan varietas Ciherang, IR64, dan mekongga. Jumlah malai per
tanaman ini berbeda jumlahnya antar varietas, hal tersebut dapat dilihat pada lampiran 2 sampai
lampiran 5 deskripsi tanaman. Pada lampiran 2 deskripsi padi varietas Ciherang, dapat dilihat jumlah
anakan produktif sebanyak 14-17 batang, jumlah tersebut sama dengan hasil yang didapat pada saat
penelitian. Sedangkan pada Lampiran 3 deskripsi tanaman padi varietas IR64 memiliki jumlah anakan
produktif sebanyak 20-35 batang. Jumlah yang didapat pada penelitian sejalan dengan deskripsi
tanaman meskipun tidak mencapai pertumbuhan yang optimal. Pada Lampiran 4 deskripsi padi
varietas Inpari Sidenuk memiliki malai produktif sebanyak 15 malai, sejalan dengan hasil yang didapat
pada saat penelitian. Kemudian pada lampiran 5 deskripsi padi varietas Mekongga memiliki jumlah
malai produktif sebanyak 13- 16 batang, hasil yang didapat pada saat penelitian sama dengan deskripsi
tersebut.

Dari data hasil yang didapat, jumlah malai per tanaman ini tidak jauh berbeda dengan deskripsi
masing-masing varietas tersebut. Hasil yang sangat nyata ini dipengaruhi oleh bawaan sifat yang ada
pada masing-masing varietas. Hal ini mengindikasikan terdapat kecenderungan semakin banyak malai
dari anakan kuarter semakin kurang produktivitas tanaman padi. Penyebabnya adalah kapasitas
fotosintesis dari anakan padi yang lebih awal lebih tinggi daripada anakan yang muncul belakangan
dan daun bendera dari anakan yang lambat muncul kurang toleran terhadap stres photo-oxidative
yang dapat menurunkan aktivitas source dan sink (Kariali et al., 2012). Di samping itu, anakan tersier
hanya diproduksi oleh varietas yang beranak banyak dan muncul lebih lambat, sehingga pembungaan
dan periode masak juga terlambat sehingga tidak berkontribusi banyak terhadap hasil (Mohanan dan
Mini, 2008). Pada padi yang memiliki anakan banyak, kandungan protein dan amilosa dari anakan
tersier lebih rendah daripada anakan primer (Wang et al., 2007).

Pada perlakuan pemberian POC ratu biogen menunjukkan hasil yang tidak nyata pada jumlah
malai per tanaman. Jumlah malai per tanaman tertinggi pada perlakuan P1, dan terendah pada
perlakuan P0. Hal ini berkorelasi positif dengan hasil jumlah anakan per tanaman. Jumlah anakan
produktif ditentukan oleh jumlah anakan yang dihasilkan. Hasil pengamatan menunjukan bahwa
semakin banyak jumlah anakan yang terbentuk semakin banyak jumlah anakan produktif. Anakan
yang pertama terbentuk lebih produktif dari pada anakan yang terakhir karena, daun mulai menua
sehingga tidak dapat menyuplai fotosintat untuk pembentukan malai pada anakan yang terakhir
(Maintang et al, 2010). Hasil penelitian menunjukan bahwa semua genotipe menghasilkan jumlah
anakan produktif tinggi, yakni 96.75 % dari jumlah anakan yang terbentuk.

Pengelompokan jumlah anakan produktif berdasarkan Scott-Knott menghasilkan lima
kelompok. Kelompok jumlah anakan produktif kisaran 12.6 anakan (Sidenuk), kelompok kisaran

16.6 anakan sampai 19.3 anakan (Diah Suci x Hanafi Putih, Harum Curup x Sidenuk, Harum Curup
x Bestari, Sidenuk x Harum Lubuk Durian, Harum Lubuk Durian x Hanafi Putih, Diah Suci, Harum Lubuk
Durian, Bestari), kelompok kisaran 22 anakan sampai 22.3 anakan (Diah Suci x Harum Lubuk Durian,
Harum Curup), kelompok kisaran 24..3 anakan sampai 26.3 anakan (Batubara x Harum Curup,
Batubara, Tigo-tigo), dan jumlah anakan produktif yang termasuk kedalam kelompok tertinggi dari
genotipe yang diteliti kisaran 27 anakan sampai 29 anakan (Hanafi Putih x Sidenuk, Tigo-tigo x Harum
Curup, Tigo-tigo x Sidenuk, Tigo-tigo x Bestari, dan Hanafi Putih).
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Bobot 1000 Butir

Berdasarkan hasil sidik ragam 1.000 butir padi menunjukkan bahwa perlakuan faktor varietas
berpengaruh tidak nyata dan faktor POC dan kombinasi berpengaruh tidak nyata. Rataan bobot 1000
butir beberapa varietas padi dengan pemberian POC Ratu Biogen dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Bobot 1000 Butir Beberapa Varietas Padi Setelah Aplikasi POC Ratu Biogen (g)

Perlakuan Bobot 1.000 butir (g)
Varietas
V1 25,93
V2 26,16
V3 25,84
V4 25,86
POC
PO 25,79
P1 26,13
P2 25,96
P3 25,91

Keterangan : angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada
taraf a = 95% (huruf kecil) dan o = 99% (huruf besar) berdasarkan uji jarak Duncan.

Dari rataan bobot 1000 butir dapat dilihat pada faktor varietas, perlakuan V2 memiliki nilai
bobot tertinggi yaitu 26,16 dan perlakuan V3 memiliki bobot terendah yaitu 25,84. Bobot 1000 butir
ini memiliki bobot yang tidak berbeda antar varietas, hal tersebut dapat dilihat pada lampiran 2 sampai
lampiran 5 deskripsi tanaman. Pada lampiran 2 deskripsi padi varietas ciherang, dapat dilihat bobot
1000 butir sebanyak 27-28 g, sedangkan pada lampiran 3 deskripsi tanaman padi varietas [R64
memiliki bobot 1000 butir sebanyak 24,1 g batang. Pada lampiran 4 deskripsi padi varietas inpari
sidenuk memiliki bobot 1000 butir sebanyak 25,9 g. Kemudian pada lampiran 5 deskripsi padi varietas
mekongga memiliki bobot 1000 butir sebanyak 27-28 g, hasil yang didapat pada saat penelitian sama
dengan deskripsi tersebut. Bobot 100 biji ditentukan oleh besar kecilnya ukuran gabah semakin besar
ukuran gabah maka semakin berat bobot 100 biji. Ukuran gabah menentukan potensi hasil (Yoshida,
1981). Gabah yang memiliki ukuran besar dan berat mengandung cadangan makanan lebih banyak dan
ukuran embrionya lebih besar (Sopa, 2010).

Pada perlakuan pemberian POC Ratu Biogen menunjukkan hasil yang tidak nyata pada jumlah
malai per tanaman. Jumlah malai per tanaman tertinggi pada perlakuan P1, dan terendah pada
perlakuan PO. Diduga saat aplikasi POC kemungkinan kurang tepat sasaran pada setiap perlakuan
akibat hembusan arah angin. Selain itu, POC yang masih belum terserap oleh tanaman akan
mengembun pada pagi hari dan akan menguap terkena sinar matahari. Menurut Simanjuntak et al.
(2014), waktu dan cara pengaplikasian yang tidak tepat mengakibatkan POC kurang efektif sehingga
tidak mempengaruhi bobot 1000 biji. Benih bernas akan memiliki bobot lebih tinggi dibanding benih
kurang bernas. Benih yang mengalami kemunduran memiliki bobot lebih rendah dibanding benih yang
memiliki vigor tinggi. Hal tersebut menunjukkan biji yang masak dan siap panen dapat ditandai melalui
ukuran yang besar atau berat.

Produksi Tanaman Per Sampel

Berdasarkan hasil sidik ragam produksi tanaman per sampel padi menunjukkan bahwa
perlakuan faktor varietas berpengaruh sangat nyata. Pada faktor POC dan kombinasi berpengaruh
tidak nyata. Pada rataan produksi tanaman padi per sampel beberapa varietas padi dengan pemberian
POC Ratu Biogen dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Produksi Berbagai Varietas Tanaman Padi per Sampel Setelah Aplikasi POC Ratu Biogen

(g) Perlakuan Produksi Tanaman per Sampel (g)
Varietas
V1 17,15cC
V2 18,87bB
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V3 22,15aA
V4 17,04cC
POC

PO 18,53
P1 19,01
p2 18,88
P3 18,78

Keterangan : angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata
pada taraf a = 95% (huruf kecil) dan a = 99% (huruf besar) berdasarkan uji jarak Duncan.

Dari rataan produksi tanaman per sampel dapat dilihat pada faktor varietas, perlakuan V3
memiliki nilai produksi tertinggi yaitu 22,15 g dan perlakuan V4 memiliki bobot terendah yaitu 17,04
g. Hasil produksi per sampel ini berkorelasi positif dengan jumlah malai per tanaman, dimana semakin
banyak jumlah malai akan semakin tinggi produksi yang didapat. Dalam proses produksi tanaman padi
hasil per tanaman merupakan kuantitas hasil yang diharapkan (Sopa, 2010). Potensi hasil padi adalah
hasil perkalian antara tiga komponen yaitu jumlah malai per satuan luas, jumlah gabah bernas per
malai, dan bobot 1000 butir (Yoshida, 1981). Hasil padi sawah sangat dipengaruhi oleh faktor iklim,
tingkat kesuburan lahan dan varietas yang adaptif pada daerah penanaman. Penanaman varietas yang
sesuai dan pemberian pupuk yang tepat serta proses penyinaran yang optimal terhadap tanaman akan
memberikan hasil yang baik (Dobermann et. al 2003). Novi (2010), menyatakan bahwa air merupakan
kebutuhan dasar tanaman untuk dapat tumbuh, berkembang, dan berproduksi dengan baik. Selain itu
masing-masing varietas juga memiliki pertumbuhan dan potensi hasil yang berbeda-beda sesuai
dengan potensi genetik yang dimilikinya.

Pada faktor POC ratu biogen menunjukkan hasil tidak nyata dimana, hasil yang didapat relatif
angka tidak hampir sama yaitu 18-19 g. Hal ini diduga pemberian POC berbagai dosis yang diikuti juga
dengan pemberian pupuk sesuai rekomendasi tidak meningkatkan produksi per tanaman. Tanaman
memiliki pertumbuhan dan produksi optimal apabila seluruh kebutuhannya terpenuhi, bahkan jika
berlebih dapat menurunkan produksi. Hal ini sesuai dengan pendapat Agustina (1990), bahwa
hubungan dosis pupuk dengan hasil tanaman mengikuti pola kuadratik, yaitu pemberian pupuk
sampai dosis tertentu dapat meningkatkan hasil tanaman, tetapi bila pupuk tersebut diberikan dengan
dosis yang tidak tepat (berlebihan) dapat menurunkan hasil. Begitu pula halnya dengan pemberian
konsentrasi giberelin yang rendah atau tinggi dapat menghambat pertumbuhan tanaman. Sumardi et
al,, (2007) mengemukakan bahwa ada tiga faktor penting selama proses pengisian gabah, yaitu 1)
produksi fotosintat yang dihasilkan oleh organ tanaman yang berfungsi sebagai source, 2) sistem
translokasi dari source ke sink dan 3) akumulasi fotosintat pada sink.

Produksi Tanaman Per Plot

Berdasarkan hasil sidik ragam produksi tanaman per plot padi menunjukkan bahwa perlakuan
faktor varietas berpengaruh sangat nyata. Pada faktor POC dan kombinasi berpengaruh tidak nyata.
Pada rataan jumlah anakan per tanaman beberapa varietas padi dengan pemberian POC Ratu Biogen
dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Produksi Berbagai Varietas Tanaman Padi per Plot Setelah Aplikasi POC Ratu Biogen (g)

Perlakuan Produksi Tanaman per Plot (g)
V1 489,89cC
V2 605,10bB
V3 812,56aA
V4 488,09cC
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POC

PO 583,57
P1 610,57
P2 603,30
P3 598,20

Keterangan : angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada
taraf a = 95% (huruf kecil) dan a = 99% (huruf besar) berdasarkan uji jarak Duncan.

Dari rataan produksi tanaman per plot dapat dilihat pada faktor varietas, perlakuan V3 (varietas
Inpari Sidenuk) memiliki nilai produksi tertinggi yaitu 812,56 g dan perlakuan V4 (mekongga)
memiliki bobot terendah yaitu 488,09 g. Hasil produksi tanaman per plot ini sesuai dengan hasil
produksi tanaman per sampel, dimana varietas Inpari Sidenuk memiliki bobot tertinggi. Yoshida
(1981) menyatakan bahwa tanaman padi akan mencapai hasil tinggi apabila jumlah gabah per m2
banyak, persentase gabah bernas tinggi, dan berat 1000 butir gabah juga tinggi.

Pada perlakuan pemberian POC Ratu Biogen menunjukkan hasil yang tidak nyata pada semua
perlakuan, dimana perlakuan P1 memiliki nilai tertinggi sebesar 610,10 g dan PO memiliki nilai
terendah yaitu 583,57 g. Produksi ini jika dikonversikan pada lahan per hektar, perlakuan P1 memiliki
produksi 1,52 ton/ha sedangkan perlakuan PO memiliki produksi 1,45 ton/ha. Produksi dengan
pemberian POC Ratu Biogen dan tanpa pemberian POC memiliki selisih sebesar 70 kg/ha. Menurut
Hidayat (2009) dalam Hayati (2011), menyatakan bahwa kandungan yang terdapat pada POC Ratu
Biogen mengandung unsur hara NPK dan beberapa pupuk organik cair (hormon tumbuhan) yang
diperlukan tanaman antara lain GA3, GA5, GA7, sitokinin, Kinetin, zeatin dan Auksin. Tidak nyatanya
perlakuan pemberian POC Ratu Biogen disebabkan karena dipengaruhi faktor lingkungan seperti suhu,
curah hujan, dan kecepatan angin. Hal ini akan mempengaruhi menyebabkan produk organik yang
mudah menguap pada saat suhu yang terlalu tinggi dan apabila curah hujan yang tinggi akan mudah
tercuci. Pernyataan tersebut sesuai yang diungkapkan Nurhidayat dkk., (2008), yang menyatakan
bahwa kekurangan produk organik diantaranya; 1. Lambat reaksi kerjanya terhadap tanaman, 2.
Mudah terdegradasi oleh curah hujan yang tinggi, 3. Mudah menguap pada saat suhu yang terlalu
tinggi.

SIMPULAN

Perlakuan berbagai varietas tanaman padi menunjukkan hasil yang sangat nyata pada parameter
tinggi tanaman umur 7, 8, 9 MST, jumlah malai, produksi tanaman per sampel, produksi tanaman per
plot, dan berbeda nyata terhadap tinggi tanaman 6 MST. Pemberian POC Ratu Biogen tidak
berpengaruh nyata terhadap semua parameter yang diamati.
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